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ABSTRACT

Perkembangan teknologi informasi memberikan peluang besar bagi peningkatan kualitas pembelajaran,
khususnya melalui pemanfaatan media interaktif berbasis web. Namun, pada tingkat sekolah dasar,
pemanfaatan teknologi sebagai media ajar masih terbatas karena kurangnya pengetahuan dan
keterampilan guru. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan kompetensi guru dalam menggunakan media interaktif berbasis web sebagai
pendukung proses pembelajaran. Kegiatan dilaksanakan di SD Negeri 122 Kota Palembang melalui
tahapan observasi, pelatihan, pendampingan, monitoring, dan evaluasi. Evaluasi dilakukan melalui
pemberian pretest dan posttest untuk mengukur peningkatan pengetahuan guru. Hasil menunjukkan
bahwa rata-rata nilai pretest sebesar 50,1 meningkat menjadi 81,1 pada posttest, sehingga terdapat
peningkatan kompetensi sebesar 31 poin. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pelatihan dan
pendampingan yang diberikan sangat efektif dalam memperkuat kemampuan guru dalam memanfaatkan
media interaktif berbasis web. Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak positif yang
signifikan dalam mendukung pembelajaran yang lebih inovatif, menarik, dan sesuai dengan tuntutan era
digital.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dalam dua dekade terakhir telah memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap dunia pendidikan. Transformasi digital mendorong lahirnya berbagai
inovasi pembelajaran yang lebih interaktif, dinamis, dan mudah diakses [1]. Salah satu
perkembangan penting adalah hadirnya media pembelajaran interaktif berbasis web yang
memungkinkan guru menyajikan materi secara lebih menarik, visual, dan dapat diakses kapan
saja [2]. Media interaktif tidak hanya memperkaya pengalaman belajar, tetapi juga
meningkatkan motivasi, pemahaman konsep, serta mendukung pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik [3], [4], [5], [6].

Namun demikian, pemanfaatan teknologi ini belum merata, terutama pada jenjang Sekolah
Dasar (SD). Berdasarkan observasi awal dan hasil diskusi dengan beberapa guru, ditemukan
bahwa sebagian besar guru masih mengandalkan metode ceramah dan penggunaan media
konvensional seperti buku teks dan papan tulis. Kondisi ini menyebabkan proses pembelajaran
menjadi kurang interaktif dan kurang mampu menarik perhatian siswa, terutama pada generasi
digital yang telah terbiasa dengan visual dan teknologi [7]. Minimnya pemanfaatan media
berbasis web juga disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan guru tentang cara mengakses,
mengembangkan, maupun menerapkan media interaktif dalam proses pembelajaran.

Ketidakoptimalan penggunaan teknologi ini berdampak pada rendahnya variasi metode
pembelajaran serta kurangnya kesempatan bagi siswa untuk belajar secara aktif. Padahal,
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media interaktif berbasis web dapat membantu guru menyajikan materi secara lebih menarik
melalui animasi, audio, simulasi, dan aktivitas interaktif lainnya [8], [9]. Oleh karena itu,
peningkatan kompetensi guru dalam memanfaatkan media interaktif menjadi kebutuhan
mendesak agar pembelajaran di sekolah dasar dapat berjalan lebih efektif, adaptif, dan sesuai
dengan perkembangan zaman [10], [11].

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan Sosialisasi Pengenalan Media Interaktif
Berbasis Web sebagai Media Ajar Siswa Sekolah Dasar ini dilaksanakan dengan tujuan untuk
memberikan pemahaman dan keterampilan dasar kepada guru terkait pemanfaatan media
interaktif. Melalui kegiatan ini, diharapkan guru mampu mengenali berbagai jenis platform media
interaktif, memahami langkah penggunaannya, serta dapat mengintegrasikannya ke dalam
proses pembelajaran. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran dan memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa di sekolah
dasar [12], [13].

Metodologi

Metode yang dipergunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui beberapa
tahap diantaranya persiapan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan [14], [15]. Terlihat pada
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Gambar 1. Tahapan Kegiatan PKM

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan utama,

yaitu:

1. Tahap Persiapan, pada tahap ini tim terlebih dahulu melakukan observasi awal di SD Negeri
122 Kota Palembang sebagai mitra kegiatan. Observasi dilakukan melalui wawancara
dengan beberapa guru untuk menggali informasi terkait media pembelajaran yang selama ini
digunakan serta kendala dalam pemanfaatan media berbasis teknologi. Berdasarkan hasil
observasi tersebut, tim kemudian menyusun rancangan program kegiatan yang meliputi
materi, metode pelatihan, serta perangkat pendukung yang dibutuhkan.

2. Tahap Pelaksanaan tahap ini dilakukan melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan
kepada guru-guru mitra. Pelatihan difokuskan pada peningkatan pengetahuan dan
kemampuan guru dalam memanfaatkan media interaktif berbasis web sebagai media ajar.
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Tim memberikan demonstrasi, contoh aplikasi, serta praktik langsung agar guru mampu
menerapkan media interaktif dalam proses pembelajaran di kelas.

3. Tahap Monitoring dilakukan secara intensif oleh tim pelaksana untuk menilai perkembangan
dan partisipasi guru selama kegiatan berlangsung. Monitoring ini bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana guru memahami materi pelatihan, serta kemampuan awal mereka dalam
menggunakan media interaktif sebagai bagian dari pembelajaran.

4. Tahap Evaluasi program dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan kegiatan
pengabdian. Evaluasi dilakukan melalui pemberian pretest dan posttest kepada peserta
untuk melihat peningkatan pengetahuan guru sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan.
Hasil evaluasi ini menjadi dasar dalam menilai efektivitas kegiatan serta rekomendasi untuk
pengembangan kegiatan selanjutnya

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai Sosialisasi Pengenalan Media Interaktif
Berbasis Web sebagai Media Ajar Siswa Sekolah Dasar di SD Negeri 122 Kota Palembang
telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang telah direncanakan. Kegiatan ini berlangsung
dengan partisipasi aktif dari para guru yang menjadi mitra dalam program ini.

1. Hasil Observasi Awal

Pada tahap Observasi, ditemukan bahwa sebagian besar guru masih menggunakan media
pembelajaran konvensional seperti buku ajar, papan tulis, dan lembar kerja siswa. Penggunaan
media berbasis teknologi masih sangat terbatas, terutama media interaktif berbasis web.
Beberapa guru menyampaikan bahwa keterbatasan terjadi karena kurangnya pemahaman
teknis, keterampilan digital yang belum memadai, serta minimnya pelatihan terkait penggunaan
media ajar berbasis teknologi. Temuan ini menguatkan perlunya pelatihan intensif mengenai

media interaktif sebagai dukungan dalam proses pembelajaran.

Gambar 1. Observasi Awal
2. Pelaksanaan Pelatihan dan Pendampingan
Pelatihan yang dilakukan mencakup pengenalan konsep media interaktif berbasis web, contoh
aplikasi, serta cara penggunaannya dalam pembelajaran. Guru diberikan kesempatan untuk
melihat demonstrasi langsung serta praktik menggunakan beberapa platform media interaktif,
seperti kuis berbasis web, presentasi interaktif, dan media visualisasi pembelajaran.
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Gambar 2. Pelaksanaan pelatihan
Selama sesi pendampingan, sebagian besar guru menunjukkan antusiasme tinggi. Guru mulai
memahami bahwa media interaktif dapat mempermudah penyampaian materi, meningkatkan
perhatian siswa, serta mengembangkan suasana kelas yang lebih aktif dan menyenangkan.
Pendampingan ini juga membantu guru mengatasi kendala teknis seperti mengakses platform,
mengunggah materi, dan menyusun media interaktif sesuai kebutuhan pembelajaran.

3. Monitoring Perkembangan Guru

Monitoring dilakukan dengan mengamati keterlibatan dan keterampilan guru selama proses
latihan. Hasil monitoring menunjukkan adanya peningkatan kemampuan guru dalam
mengoperasikan media interaktif. Sebagian besar guru telah mampu membuat materi ajar
sederhana menggunakan platform berbasis web dan memahami cara mengintegrasikannya ke
dalam rencana pembelajaran harian. Selain itu, motivasi guru dalam menerapkan teknologi
pembelajaran meningkat setelah mengetahui potensi media interaktif dalam menciptakan
pembelajaran yang lebih efektif.

4. Hasil Evaluasi (Pretest dan Posttest)

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengukur peningkatan pengetahuan guru. Hasil pretest
menunjukkan bahwa tingkat pemahaman guru terhadap media interaktif masih berada pada
kategori rendah. Setelah mengikuti pelatihan, hasil posttest menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam pemahaman guru tentang konsep, jenis, dan penggunaan media interaktif
berbasis web.

No Nama Nilai Nilai
Guru Pretest Posttest

1 Guru A 50 85
2 Guru B 55 80
3 Guru C 45 78
4 Guru D 60 88
5 Guru E 50 82
6 Guru F 40 75
7 Guru G 55 83
8 GuruH 48 79
9 Guru | 52 84
10 Guru J 46 77

Rata-Rata 50.1 81.1
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Peningkatan tersebut menggambarkan bahwa pelatihan dan pendampingan memiliki pengaruh
yang positif terhadap kompetensi guru dalam pemanfaatan media berbasis teknologi. Guru juga
menyatakan bahwa media interaktif dapat membantu meningkatkan minat belajar siswa dan
menjadikan proses pembelajaran lebih variatif.

Pembahasan

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini telah memberikan dampak positif bagi guru
di SD Negeri 122 Kota Palembang. Pemanfaatan media interaktif berbasis web terbukti dapat
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran, terutama pada era digital yang menuntut inovasi
dan kreativitas guru dalam mengajar. Hasil peningkatan pengetahuan guru menunjukkan bahwa
pelatihan seperti ini sangat diperlukan, mengingat tuntutan pembelajaran abad 21 yang
berorientasi pada literasi digital, kolaborasi, dan kreativitas [16].

Kegiatan ini juga sekaligus memperkuat peran perguruan tinggi sebagai agen perubahan
dalam peningkatan kualitas pendidikan di masyarakat. Dengan adanya pelatihan ini, guru
memiliki kemampuan awal untuk mengembangkan dan memanfaatkan media interaktif yang
sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar.

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan pelatihan ini menunjukkan bahwa media interaktif
berbasis web memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah
dasar. Media interaktif mampu menyajikan materi dengan kombinasi teks, gambar, animasi, dan
audio yang dapat menarik perhatian siswa dan memudahkan mereka memahami materi. Hal ini
sejalan dengan prinsip pembelajaran multimedia yang menekankan bahwa informasi visual dan
interaktif dapat meningkatkan retensi dan pemahaman peserta didik.

Selain itu, kegiatan ini mengungkap bahwa keterbatasan kemampuan guru dalam
memanfaatkan teknologi bukan disebabkan oleh kurangnya fasilitas, tetapi lebih kepada
kurangnya pelatihan dan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan digital. Melalui
pelatihan ini, guru memperoleh pengalaman langsung dalam mengakses, mengedit, dan
memanfaatkan beberapa platform media interaktif seperti Canva, Liveworksheet, Wordwall, dan
media berbasis web lainnya [17], [18]. Pemahaman ini menjadi bekal penting dalam merancang
pembelajaran yang lebih inovatif dan relevan dengan kebutuhan peserta didik.

Kegiatan pengabdian ini juga memperlihatkan adanya perubahan sikap guru terhadap
penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Jika sebelumnya sebagian guru merasa ragu atau
enggan karena menganggap teknologi sebagai sesuatu yang sulit, kini mereka mulai
menunjukkan kepercayaan diri dan motivasi untuk mencoba menerapkan media interaktif dalam
proses pembelajaran sehari-hari [19][20]. Hal ini menunjukkan adanya transformasi mindset
dari pembelajaran yang berpusat pada guru menuju pembelajaran yang lebih partisipatif dan
memfasilitasi kebutuhan siswa.

Lebih jauh lagi, hasil pelatihan ini mencerminkan bahwa kolaborasi antara perguruan
tinggi dan sekolah mitra dapat memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan kualitas
pendidikan. Perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam mentransfer ilmu dan teknologi
kepada masyarakat, sementara sekolah sebagai lembaga pendidikan dapat langsung
menerapkan hasil transfer tersebut dalam konteks pembelajaran. Sinergi ini menjadi fondasi
dalam mewujudkan praktik pembelajaran yang lebih baik dan berkelanjutan. Dari perspektif
keberlanjutan program, kegiatan monitoring dan evaluasi menunjukkan bahwa guru
membutuhkan pendampingan lanjutan untuk memastikan keterampilan yang diperoleh dapat
terus diterapkan dan ditingkatkan. Hal ini dapat diwujudkan melalui pembentukan kelompok
belajar guru (teacher learning community) atau forum diskusi yang memungkinkan guru saling
berbagi pengalaman dan memperkuat praktik pemanfaatan media interaktif. Dengan demikian,
pengabdian ini tidak hanya memberikan pengetahuan sesaat, tetapi juga menciptakan dampak
jangka panjang pada peningkatan mutu pembelajaran di sekolah dasar.
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Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema Sosialisasi Pengenalan Media
Interaktif Berbasis Web sebagai Media Ajar Siswa Sekolah Dasar di SD Negeri 122 Kota
Palembang telah berjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang diharapkan. Pelatihan dan
pendampingan yang diberikan berhasil meningkatkan pemahaman serta kemampuan guru
dalam memanfaatkan media interaktif berbasis web dalam proses pembelajaran. Hal ini
dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai rata-rata dari pretest sebesar 50,1 menjadi 81,1
pada posttest, dengan peningkatan kompetensi sebesar 31 poin. Selain peningkatan
pengetahuan, guru juga menunjukkan antusiasme dan motivasi yang tinggi untuk menerapkan
media interaktif dalam kegiatan belajar mengajar.
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